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Abstract : This study was conducted to analyze the influence of the
Government Internal Control System (SPIP) and ASN competency on
accounting fraud in the Regional Work Units (SKPD) of Mukomuko
Regency. This study used a quantitative method with a survey approach.
The study population was all SKPDs in Mukomuko Regency, with a sample
of 48 SKPDs using a total sampling technique. Data were analyzed using
multiple linear regression to determine the influence of SPIP and ASN
competency on accounting fraud in SKPDs of Mukomuko Regency. The
results showed that SPIP had a negative and significant effect on accounting
fraud and ASN competency also had a negative and significant effect on
accounting fraud in SKPDs of Mukomuko Regency. These findings confirm
that increasing the effectiveness of SPIP and developing ASN competency,
particularly in planning, technical skills, and documentation management,
are key strategies in suppressing accounting fraud.
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Abstrak : Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh Sistem
Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP) dan kompetensi ASN terhadap
kecurangan akuntansi di Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten
Mukomuko. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
pendekatan survei. Populasi penelitian adalah seluruh SKPD di Kabupaten
Mukomuko, dengan sampel sebanyak 48 SKPD menggunakan teknik total
sampling. Data dianalisis menggunakan regresi linear berganda untuk
mengetahui pengaruh SPIP dan kompetensi ASN terhadap kecurangan
akuntansi di SKPD Kabupaten Mukomuko. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa SPIP berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kecurangan
akuntansi dan kompetensi ASN juga berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kecurangan akuntansi di SKPD Kabupaten Mukomuko. Temuan
ini menegaskan bahwa peningkatan efektivitas SPIP dan pengembangan
kompetensi ASN, khususnya dalam perencanaan, keterampilan teknis, dan
pengelolaan dokumentasi, merupakan strategi utama dalam menekan
kecurangan akuntansi.

Kata Kunci : Sistem Pengendalian Internal, Kompetensi, Kecurangan
Akuntansi.
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PENDAHULUAN

Kecurangan merupakan fenomena yang berdampak luas terhadap stabilitas sosial,
ekonomi, dan organisasi sehingga menjadi isu sentral dalam kajian akuntansi dan tata kelola
(Amalia, 2023; llias et al., 2024). Secara konseptual, kecurangan dipicu oleh tekanan,
peluang, dan rasionalisasi individu untuk bertindak tidak etis, yang tidak hanya menimbulkan
kerugian finansial tetapi juga menurunkan kepercayaan publik serta merusak reputasi institusi.
Dengan demikian, kecurangan mencerminkan lemahnya sistem pengawasan, tata kelola, dan
etika kelembagaan (Kassem, 2022; Pamungkas et al., 2025). Salah satu bentuk yang paling
signifikan adalah kecurangan akuntansi, yakni manipulasi atau penyajian informasi keuangan
yang menyesatkan melalui pemalsuan, penghilangan, atau rekayasa laporan (Wang et al.,
2023). Praktik ini mengganggu keandalan informasi sebagai dasar pengambilan keputusan
ekonomi dan kebijakan publik, sehingga menjadi indikator kegagalan akuntabilitas dan
transparansi (Mandal & S, 2025). Dampaknya tidak hanya bersifat finansial, tetapi juga
merusak integritas organisasi secara moral dan institusional.

Pada sektor publik, kecurangan akuntansi mengancam legitimasi pemerintah karena
pengelolaan dana publik menuntut transparansi dan akuntabilitas. Kompleksitas birokrasi dan
lemahnya pengawasan membuka ruang penyimpangan yang pada akhirnya menurunkan
kepercayaan masyarakat (Junaidi et al., 2024; Sukmadilaga et al., 2022). Oleh sebab itu,
integritas akuntansi publik menjadi prasyarat utama terwujudnya good governance. Secara
teoretis, Fraud Triangle menjelaskan bahwa kecurangan dipengaruhi oleh tekanan, peluang,
dan rasionalisasi (Fitri et al., 2019; Roffia & Poffo, 2025). Dalam organisasi publik, peluang
dan rasionalisasi sering diperkuat oleh lemahnya sistem pengendalian internal serta rendahnya
kompetensi aparatur (Rahayu et al., 2025; Silalahi et al., 2023). Sistem Pengendalian Internal
Pemerintah (SPIP) berfungsi menjamin keandalan pelaporan, efektivitas kegiatan, dan
kepatuhan regulasi melalui mekanisme pengawasan berlapis (Huda & Octovian, 2025;
Ibrahim et al., 2023; Mulyanto et al., 2021). Namun, temuan empiris mengenai efektivitas
pengendalian internal dalam menekan kecurangan masih inkonsisten, sehingga memerlukan
pengujian lebih lanjut dalam konteks pemerintahan daerah.

Selain pengendalian internal, kompetensi aparatur sipil negara (ASN) merupakan
determinan penting dalam pencegahan kecurangan. Kompetensi yang mencakup pengetahuan,
keterampilan, dan sikap profesional memungkinkan aparatur memahami regulasi serta
menegakkan etika akuntansi (Muria & Alim, 2021; Restiana et al., 2024; Wicaksono, 2023).
Meski sejumlah penelitian membuktikan pengaruh positif kompetensi terhadap pencegahan
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kecurangan, hasil lain menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan atau bergantung pada
efektivitas pengendalian internal. Perbedaan ini menunjukkan adanya research gap yang perlu
dikaji secara kontekstual. Fenomena di Kabupaten Mukomuko memperlihatkan masih
terjadinya berbagai kasus penyimpangan anggaran yang mengindikasikan lemahnya
pengendalian internal dan kapasitas aparatur. Kondisi ini menegaskan bahwa kecurangan
bukan sekadar persoalan individual, melainkan refleksi kelemahan institusional dalam tata
kelola publik. Berdasarkan kesenjangan empiris dan praktis tersebut, penelitian ini bertujuan
menganalisis pengaruh Sistem Pengendalian Internal Pemerintah dan kompetensi Aparatur

Sipil Negara terhadap kecurangan akuntansi dalam konteks pemerintahan daerah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui
penyebaran kuesioner kepada pejabat penatausaha keuangan atau bendahara pada 48 Satuan
Kerja Perangkat Daerah (SKPD) di Kabupaten Mukomuko dengan teknik total sampling.
Instrumen penelitian mengukur tiga variabel, yaitu Sistem Pengendalian Internal Pemerintah
(X1), kompetensi Aparatur Sipil Negara (X2), dan kecurangan akuntansi (YY), yang
didefinisikan secara operasional berdasarkan regulasi dan literatur terkait. Pengumpulan data
menggunakan skala Likert lima poin untuk menilai persepsi responden, yang selanjutnya
dianalisis secara deskriptif melalui nilai rata-rata dan indeks persentase guna menggambarkan
kecenderungan jawaban responden. Analisis data meliputi uji validitas dan reliabilitas
instrumen, uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas), serta
analisis regresi linear berganda untuk menguji pengaruh SPIP dan kompetensi ASN terhadap
kecurangan akuntansi. Kelayakan model diuji melalui uji F (goodness of fit), sementara
koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur besarnya kontribusi variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen. Pengujian hipotesis secara parsial
dilakukan dengan uji t pada tingkat signifikansi 0,05 guna menentukan pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap kecurangan akuntansi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut hasil statistik deskriptif dalam penelitian ini.
Tabel 1. Statistik Deskriptif VVariabel Penelitian

. .. Nilai Nilai Persentase .
Variabel Penelitian N Min Maks. Mean (%) Kategori
Kecurangan Akuntansi (Y) 48 9 33 2,31 46% Rendah
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Sistem Pengendalian 48 21 50 3,64 72,8% Baik
Internal Pemerintah (X1)
Kompetensi (X2) 48 21 50 3,40 67,9% Cukup Tinggi

Berdasarkan Tabel 1, hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa variabel
Kecurangan Akuntansi (YY) memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 2,31 dengan persentase
46% yang termasuk dalam Kkategori rendah, mengindikasikan bahwa kecenderungan
terjadinya kecurangan akuntansi pada SKPD Kabupaten Mukomuko relatif kecil. Sementara
itu, Sistem Pengendalian Internal Pemerintah (X1) memperoleh nilai mean sebesar 3,64
dengan persentase 72,8% dalam kategori baik, yang menunjukkan bahwa penerapan
pengendalian internal telah berjalan secara memadai. Adapun variabel Kompetensi (X2)
memiliki nilai mean sebesar 3,40 dengan persentase 67,9% yang tergolong cukup tinggi,
mencerminkan bahwa aparatur sipil negara memiliki kemampuan dan profesionalisme yang
relatif baik dalam menjalankan tugas pengelolaan keuangan. Secara umum, temuan ini
mengindikasikan bahwa tingkat kecurangan akuntansi yang rendah sejalan dengan penerapan
sistem pengendalian internal yang baik serta kompetensi aparatur yang cukup tinggi.

Tabel 2. Hasil Uji Asumsi Klasik

Nilai Keterangan Asumsi Klasik
Variabel Kolmogorov-

. Tolerance VIF Glejser Normalitas Multiko Hetero
Smirnov

Sistem Pengendalian

Internal Pemerintah (X1) 0,394 2,541 0,559 - Bebas Bebas
Kompetensi ASN (X2) - 0,394 2,541 0,282 - Bebas Bebas
Kecurangan Akuntansi (YY) 0,192 Normalitas - -

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 2 di atas dapat ketahui bahwa nilai
signifikansi dari pengujian kolmogorov-smirnov sebesar 0,192 > 0,05. Artinya data
terdistribusi normal. Hasil dari nilai Tolerance masing-masing variabel bebas > 0,10 dan
nilai VIF masing-masing variabel bebas penelitian < 10. Berdasarkan nilai Tolerance dan
nilai VIF hasil pengujian, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala
multikolenieritas pada variabel bebas dalam penelitian ini. Hasil pengujian
heteroskedastisitas, diketahui bahwa nilai signifikansi masing-masing variabel independen
lebih besar dari nilai alpha (0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
gejala heteroskedastisitas dalam model regresi yang digunakan. Hal ini menunjukkan bahwa
varians residual bersifat konstan pada seluruh tingkat variabel independen, sehingga model
regresi memenuhi salah asumsi klasik dan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut serta
pengujian hipotesis penelitian.
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Tabel 3. Hasil Analisis Regresi dan Hipotesis

Variabel Arah Koefisien Regresi T Statistik  Sig. Hasil
Pengaruh

Sistem Pengendalian . o
Internal Pemerintah (X1) Negatif (-) -0,359 -4,555 0,000 Diterima
Kompetensi Aparatur Sipil o i i o
Negara (X2) Negatif (-) 0,370 4,339 0,000 Diterima
Adjust R Square 0,790

F 89,398

Sig. F 0,000

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa Sistem Pengendalian Internal Pemerintah
(X1) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kecurangan Akuntansi dengan koefisien
regresi sebesar -0,359, nilai t statistik -4,555, dan signifikansi 0,000 (<0,05). Demikian pula,
Kompetensi Aparatur Sipil Negara (X2) memiliki pengaruh negatif dan signifikan dengan
koefisien -0,370, nilai t statistik -4,339, dan signifikansi 0,000. Arah koefisien yang negatif
mengindikasikan bahwa semakin baik penerapan sistem pengendalian internal dan semakin
tinggi kompetensi ASN, maka kecenderungan terjadinya kecurangan akuntansi akan semakin
menurun. Dengan demikian, kedua hipotesis penelitian dinyatakan diterima. Secara simultan,
model regresi dinyatakan layak digunakan berdasarkan nilai F sebesar 89,398 dengan
signifikansi 0,000, yang menunjukkan bahwa variabel independen secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap kecurangan akuntansi. Nilai Adjusted R Square sebesar
0,790 mengindikasikan bahwa 79% variasi kecurangan akuntansi dapat dijelaskan oleh
sistem pengendalian internal pemerintah dan kompetensi ASN, sedangkan sisanya 21%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.

Pengaruh Sistem Pengendalian Internal Pemerintah Terhadap Kecurangan Akuntansi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sistem Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP)
berpengaruh terhadap tingkat kecurangan akuntansi pada Satuan Kerja Perangkat Daerah
(SKPD) di Kabupaten Mukomuko. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, tanggapan responden
terhadap variabel SPIP dikategorikan baik, menunjukkan bahwa implementasi SPIP pada
umumnya telah berjalan secara efektif dan mendapat persepsi positif dari aparatur. Sementara
itu, tanggapan terhadap variabel kecurangan akuntansi termasuk kategori cukup tinggi,
mengindikasikan bahwa potensi terjadinya praktik kecurangan masih ada, meskipun tidak
berada pada tingkat yang kritis.

Hasil ini sejalan dengan Fraud Triangle Theory yang dikemukakan oleh Donald R.
Cressey, yang menjelaskan bahwa kecurangan muncul karena adanya tiga elemen utama,
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yaitu tekanan (pressure), kesempatan (opportunity), dan rasionalisasi (rationalization)
(Cheliatsidou et al., 2023; Kuang & Natalia, 2023). Penerapan SPIP yang efektif secara
langsung mengurangi elemen opportunity dengan menutup celah yang memungkinkan
individu melakukan kecurangan, melalui penguatan sistem pengawasan, pembagian tugas
yang jelas, serta penerapan prosedur yang ketat dalam setiap aktivitas keuangan. Hasil
penelitian ini juga selaras dengan pendapat Albrecht et al. dalam Fraud Examination, yang
menjelaskan bahwa komponen utama dari sistem pengendalian internal yang kuat seperti
pemisahan fungsi, otorisasi berlapis, dan dokumentasi transaksi yang memadai dapat
mengurangi motivasi dan kesempatan bagi individu untuk melakukan kecurangan (Maryadi et
al., 2020; Tampubolon et al., 2020). Dengan demikian, penguatan SPIP tidak hanya berfungsi
sebagai alat administratif, tetapi juga sebagai strategi preventif yang efektif terhadap
terjadinya fraud di sektor publik.

Pengaruh Kompetensi ASN terhadap Kecurangan Akuntansi. Berdasarkan hasil
penelitian, tanggapan responden terhadap variabel kompetensi Aparatur Sipil Negara (ASN)
termasuk dalam kategori cukup baik. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum aparatur telah
memiliki kompetensi yang memadai dalam pengelolaan keuangan daerah. Aspek dengan
kategori tertinggi terdapat pada dimensi sikap profesional, kejujuran, tanggung jawab, serta
ketelitian dalam memeriksa kelengkapan dokumen. Temuan ini menandakan bahwa integritas
dan ketelitian merupakan komponen kompetensi yang paling menonjol di kalangan ASN.
Sebaliknya, aspek dengan kategori terendah terdapat pada kemampuan menyusun rencana
kerja yang realistis dan terukur, yang menunjukkan bahwa kemampuan perencanaan strategis
masih perlu ditingkatkan. Selain itu, kemampuan teknis seperti pengoperasian sistem
informasi keuangan dan kepatuhan terhadap standar akuntansi pemerintah juga berada pada
kategori sedang, mengindikasikan perlunya penguatan kapasitas di bidang teknis dan
perencanaan agar kompetensi ASN dapat lebih optimal dalam mendukung efektivitas
pengelolaan keuangan serta pencegahan kecurangan akuntansi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Fraud Triangle Theory yang dikemukakan oleh
Donald R. Cressey, yang menyatakan bahwa kecurangan terjadi karena adanya tiga elemen
utama, yaitu pressure (tekanan), opportunity (kesempatan), dan rationalization (rasionalisasi)
(Owusu et al., 2022; Saluja et al., 2022). Pada ASN di Kabupaten Mukomuko, kompetensi
yang baik dapat mengurangi dua elemen utama penyebab fraud, yaitu opportunity dan
rationalization. ASN yang memiliki kompetensi tinggi memahami aturan keuangan, memiliki

kemampuan analitis dalam mengidentifikasi potensi penyimpangan, serta memiliki integritas
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moral yang kuat untuk menolak rasionalisasi tindakan curang. Dengan demikian, kompetensi
berperan sebagai mekanisme pengendali diri (self-control mechanism) yang mempersempit
peluang terjadinya fraud sekaligus melemahkan dorongan untuk melakukan penyimpangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi Aparatur Sipil Negara (ASN)
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kecurangan akuntansi, yang berarti semakin
tinggi kompetensi ASN dalam hal pengetahuan, keterampilan teknis, dan integritas, maka
kecenderungan terjadinya kecurangan akuntansi semakin rendah. Temuan ini sejalan dengan
penelitian-penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa kompetensi dan efektivitas
sumber daya manusia berperan penting dalam mencegah fraud atau kecenderungan
kecurangan, di mana peningkatan kompetensi pegawai berkaitan dengan kemampuan
memahami prosedur, mengenali risiko, serta menerapkan tindakan pencegahan yang efektif
sehingga menekan peluang terjadinya kecurangan akuntansi (Frassasti et al., 2023). Selain itu,
studi pada sektor publik seperti di Dinas PUPR Sumedang juga menemukan bahwa
kompetensi berpengaruh signifikan terhadap fraud, meskipun efektifitas pengendalian internal
tetap diperlukan agar fraud benar-benar dapat dicegah secara optimal (Risakotta, 2022).
Penelitian lain dalam konteks auditor publik juga menyatakan bahwa kompetensi
meningkatkan kemampuan dalam mendeteksi fraud, memperkuat temuan bahwa kompetensi
individu dapat menurunkan risiko kecurangan (Sandoria & Pangaribuan, 2020).

Penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) pada integrasi simultan antara Sistem
Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP) dan kompetensi Aparatur Sipil Negara dalam
menjelaskan kecurangan akuntansi pada level Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) di
Kabupaten Mukomuko. Studi ini juga memperkuat perspektif Fraud Triangle dalam konteks
tata kelola sektor publik daerah dengan menunjukkan bahwa penguatan sistem (institutional
control mechanism) dan kapasitas individu (human capital competency) secara bersama-sama
mampu menjelaskan variasi kecurangan akuntansi secara substansial (Adjusted R? 79%).
Selain itu, penelitian ini memberikan kontribusi kontekstual pada pemerintah daerah dengan
karakteristik wilayah non-metropolitan, sehingga memperkaya literatur empiris mengenai
pencegahan fraud di lingkungan pemerintahan daerah yang masih relatif terbatas dalam kajian

akuntansi sektor publik di Indonesia.

SIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa SPIP dan kompetensi ASN berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap kecurangan akuntansi, yang berarti semakin efektif penerapan

https://jiped.org/index.php/JSE/ 285 Vol 9 Issue 1
Tahun 2026



Jurnal Simki Economic, Volume 9 Issue 1, 2026, Pages 279-289
Hegi Renes, Novita Sari, Dkk

pengendalian internal serta semakin tinggi pengetahuan, keterampilan, dan integritas aparatur,
maka semakin rendah kecenderungan terjadinya kecurangan. Secara simultan, kedua variabel
mampu menjelaskan sebagian besar variasi kecurangan akuntansi, sehingga menegaskan
pentingnya penguatan sistem pengendalian dan peningkatan kapasitas sumber daya manusia
sebagai strategi utama pencegahan fraud di sektor publik. Temuan ini memperkuat Fraud
Triangle Theory khususnya pada aspek opportunity, sekaligus memberikan implikasi praktis
bahwa optimalisasi SPIP, pelatihan berkelanjutan, dan penegakan disiplin prosedur
merupakan langkah strategis untuk meminimalkan kecurangan akuntansi di lingkungan

pemerintahan daerah.
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